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	Menurut Sudikno Mertukusumo, surat adalah segala sesuatu yang memuat tanda-tanda bacaan yang dimaksudkan untuk mencurahkan isi hati atau untuk menyamaikan buah pikiran seseorang dan dipergunakan sebagai pembuktian. Di dalam KUHAP sendiri tidak diberik...
	1) Surat biasa, yakni surat yang sejak semula diperuntukan untuk membutktikan sesuatu.
	2) Surat di bawah tangan, yakni yang dibuatkan untuk pembuktian.
	3) Surat otentik, yakni berita acara dan surat-surat yang lain dalam bentuk resmi yang dibuat oleh atau dihadapan pejabat umum (penyidik, Notaris, Hakim) yang dapat diperinci menjadi dua kelompok;
	4) Acta ambteljk, yakni akta otentik yang dibuat sesuai kehendak pejabat umum tersebut.
	5) Akte partij, yakni akte otentik yang dibuat oleh para pihak dihadapan pejabat umum.

